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ABSTRAK

Penggunaan metode dan model mengajar yang tepat, merupakan suatu alternatif mengatasi
masalah rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Kristen, guna
meningkatkan mutu pengajaran. Penerapan suatu metode pengajaran harus ditinjau dari
segi keefektifan, keefesienan, dan kecocokannya dengan karakteristik materi pelajaran serta
keadaan siswa yang meliputi kemampuan, kecepatan belajar, minat, waktu yang dimiliki dan
keadaan sosial ekonomi siswa sebagai obyek.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik mengangkat penelitian
ini dengan judul “Penggunaan Strategi Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dengan Tema Tugas dan Tanggung
Jawab setiap Anggota Keluarga pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran 2016/2017.”

Dengan sub rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar
Pendidikan Agama Kristen siswa kelas III sebelum diterapkannya strategi pembelajaran
Strategi Index Card Match dengan tema tugas dan tanggung jawab setiap anggota keluarga
pada siswa kelas Il SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
tahun pelajaran 2016/2017?(2) Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa
kelas 11 setelah diterapkannya strategi pembelajaran Strategi Index Card Match dengan tema
tugas dan tanggung jawab setiap anggota keluarga pada siswa kelas 111 SD Negeri 13 Nanga
Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017? (3) Apakah
ada peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Kristen peserta didik kelas III setelah
diterapkannya Strategi Index Card Match dengan tema tugas dan tanggung jawab setiap
anggota keluarga pada siswa kelas III SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017?

Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (1) Ingin mengetahui hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen peserta didik kelas Il sebelum diterapkannya Strategi Index Card Match
dengan tema tugas dan tanggung jawab setiap anggota keluarga pada siswa kelas III SD
Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran
2016/2017? (2) Ingin mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Kristen peserta didik
kelas Il setelah diterapkannya strategi pembelajaran Strategi Index Card Match dengan
tema tugas dan tanggung jawab setiap anggota keluarga pada siswa kelas 111 SD Negeri 13
Nanga Pinoh Kecamatan nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017? (3)
Ingin mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Kristen peserta didik kelas 111
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setelah diterapkannya strategi pembelajaran Strategi Index Card Match dengan tema tugas
dan tanggung jawab setiap anggota keluarga pada siswa kelas Il SD Negeri 13 Nanga Pinoh
Kecamatan nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran.
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi,
dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri 13 Nanga Pinoh
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017. Data yang diperoleh
berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar peserta didik mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus 111 yaitu, siklus I (5,11%), siklus II (5,57%), siklus III (6,25%).

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
Strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dengan tema tugas dan tanggungjawab setiap anggota keluarga
pada siswa kelas 111 SDN 13 Nanga Pinoh tahun ajaran 2016/2017.

Kata kunci: hasil belajar strategi, index card match

PENDAHULUAN

Banyak pihak yang mensinyalir bahwa rendahnya kualitas pendidikan saat ini khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berkaitan erat dengan rendahnya motivasi
siswa untuk belajar ilmu-ilmu agama Kristen. Hubungan antara keduanya di atas, tentu dapat
dimaklumkan, karena motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada hasil belajar dan
kualitas pembelajaran, begitu pula sebaliknya.

Meningkatkan hasil belajar siswa dapat dikatakan sebagai suatu upaya pendidikan yang
dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara lebih maksimal. Untuk
memecahkan masalah tersebut, maka sangat diperlukan adanya suatu upaya yang dapat dilakukan
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya adalah
dengan mengembangkan strategi pengajaran aktif yang mampu mengoptimalkan hasil belajar
siswa dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh dalam belajar.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti sengaja memilih salah satu strategi
pengajaran aktif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi tersebut adalah Strategi
Index Card Match. Mengenai alasan mengapa peneliti memilih Strategi Index Card Match
karena metode ini merupakan salah satu pendekatan pembelajaran motivasional yang diyakini
mampu meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas.

Strategi Index Card Match pertama kali dikembangkan oleh Silberman, (1996: 79), maksud
utama strategi ini adalah untuk menciptakan pembelajaran aktif yang menyenangkan di dalam
kelas dengan cara mencari pasangan kartu. Adapun tujuan utama dari penggunaan Strategi
Index Card Match dalam kegiatan belajar mengajar adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, terutama dalam mencari sebab akibat dan tujuan dari suatu permasalahan.

Kemudian memberikan kepada siswa pengetahuan dan kecakapan praktis yang bernilai atau
bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari, mengajarkan kepada siswa untuk belajar bagaimana
dalam bertindak dalam suatu situasi baru, dan mengajarkan kepada siswa untuk belajar bekerja
secara sistematis di waktu memecahkan suatu permasalahan. (Djajadisasra, 1981: 21)
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Strategi Index Card Match adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan
jalan melatih anak-anak (siswa) untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling sederhana
sampai kepada masalah yang paling rumit (Zuhairini, 1997: 110).

Strategi ini biasanya dikombinasikan dengan metode proyek, di mana anak dihadapkan pada
masalah-masalah, kemudian disuruh memecahkan sendiri sampai mendapatkan pemecahannya
atau kesimpulannya (Roestiyah, 1986: 82).

Saat ini, hasil belajar siswa kelas III di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga
Pinoh Kabupaten Melawi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen masih rendah. Hasil
belajar siswa sangat kurang dan menetap serta cendrung menurun.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IIT di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
pada materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga masih di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 4,94. Adapun KKM yang ditetepkan sekolah untuk
pelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah 70,00.

Selain itu, siswa kelas III di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di dalam kelas sering tidak memberikan perhatiannya
pada materi pelajaran, siswa lebih senang bermain dengan teman sebangkunya atau menganggu
teman-temannya yang lain sehingga suasana kelas sering tidak kondusif.

Namun peneliti merasakan, bahwa cara pengajaran yang peneliti lakukan saat ini belum
maksimal sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan
peneliti tentang strategi dan metode pengajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka dari itu, dengan digunakannya Strategi Index Card Match diharapkan dapat dijadikan
salah satu contoh yang bisa digunakan untuk materi-materi pelajaran yang lainnya dalam mata
pelajaran Pendidkan Agama Kristen.

Penggunaan Strategi Index Card Match selain untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
diharapkan juga dapat memberikan aktivitas interaksi yang tinggi antara warga di dalam kelas.
Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Mar’at, (1984: 43) yang mengatakan
bahwa aktifitas siswa belajar di kelas dapat terwujud bila terjadi interaksi antar warga kelas.

Boakes dalam Mar’at (1984: 44) menyatakan bahwa di dalam interaksi ada aktifitas yang
bersifat resiprokal, yakni (timbal balik) dan berdasarkan atas kebutuhan bersama, ada aktifitas
daripada pengungkapan perasaan, dan ada hubungan untuk tukar-menukar pengetahuan yang
didasarkan take and give, yang semuanya dinyatakan dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat mencapai tujuan maksimal, tentu
saja sangat dibutuhkan kemampuan guru menggunakan metode dan strategi pengajaran yang
tepat yang diperlukan guru untuk merubah pandangannya tentang mengajar. Salah satu bentuk
perubahannya adalah seperti yang diuraikan oleh “pendekatan kontekstual” (contextual teaching
and learning) berikut:

“Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran
lebih penting daripada hasil” (Mappa dan Basleman (1994: 124).
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Oleh karena itu strategi pembelajaran aktif lebih ditekankan dari pada hasil, karena selama
sekian tahun pendidikan telah dimabukkan dengan pencapaian prestasi, merusak pembentukan
belajar untuk belajar mengumpulkan pengetahuan.

Berdasarkan pada penjelasan umum di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan
kegiatan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul penelitian ini
adalah "Penggunaan Strategi Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dengan Tema Tugas dan Tanggung Jawab setiap
Anggota Keluarga Kelas IIT SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran
2016/2017”

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 13 Nanga Pinoh tahun pelajaran
2016/2017:

Data Siswa Kelas III SD Negeri 13 Nanga Pinoh

Jenis
No Nama Siswa Kelamin
L P
1. |Gabriel N
2. |Galih \
3. |Ardiansyah \
4. |Putri N
5. |Melki \
6. |Darlianto N
7. | Agustinus \
8. [Kesya \
9. |Dika \
10. |Denis N
11. |Mita \
12. |Celpin \
13. |Erpan \
14. |Jumiati N
15. | Titus \
16. |Epan \
Jumlah 12 4

Penelitian tindakan ini dilakukan di SD Negeri 13 Nanga Pinoh yang beralamat di
JI. Pendidikan Desa Paal Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi, Pada tahun ajaran
2016/2017 mempunyai siswa 16 yang terdiri dari siswa laki-laki sejumlah 12 orang dan
perempuan sejumlah 4 orang.

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan mulai minggu ke pertama bulan Maret hingga
minggu ketiga bulan Juli 2016. Pada 4 minggu pertama digunakan untuk perencanaan dan 3
bulan berikutnya untuk proses pelaksanaan penelitian.
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Prosedur Penelitian

Melihat permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka jenisnya terlihat sebagai pola hubungan
bersifat interaktif. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini jelas
tampak karakteristiknya yaitu bersifat deskriptif, tidak menekan angka, dan data berupa kata-kata
ataupun gambar. Peneliti ingin mengungkap perilaku manusia dalam konteks natural atau alamiah,
bulat, menyeluruh dan apa adanya. Peneliti melakukan serangkaian kegiatan di lapangan mulai
dari penjajagan ke lokasi penelitian, studi orientasi, dilanjutkan penelitian secara terfokus untuk
menemukan perspektif baru tentang hal-hal yang sudah banyak diketahui.

Kegiatan diawali dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa yang kaitannya
dengan pengelolaan materi pembelajaran yang meupakan salah satu faktor hasil belajar siswa
itu sendiri.

Pada awalnya bersifat pasif yaitu dilakukan hanya dengan melihat hal-hal yang dilakukan
siswa. Selanjutnya mengamati yang berkaitan dengan materi pelajaran tanpa memberikan
komentar maupun mengajukan pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan untuk tidak menimbulkan
kecurigaan. Kemudian dilanjutkan kegiatan yang aktif yaitu dengan cara melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan. Setelah melibatkan diri dalam kegiatan penelitian
kemudian melakukan wawancara terhadap hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung
jawab sebagai anggota keluaraga yang dilaksanakan oleh siswa kelas III itu sendiri.

Model PTK yang akan digunakan adalah model Kemmis McTaggart. Pada model tersebut
satu sikklus terdiri dari 4 kegiatan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Tahapan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Untuk melaksanaan tindakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus
penelitian tindakan. Untuk tiap siklusnya peneliti laksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai. Apabila dalam dua siklus tingkat keberhasilan belum tercapai, maka peneliti
dapat melaksanakan siklus selanjutnya.

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan pengamatan awal
untuk memastikan tindakan yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III pada
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga
Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan pengamatan awal tersebut, maka dalam refleksi ditetapkan bahwa tindakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Strategi Indeks Card Match untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK untuk setiap siklus sebagai berikut:

1. Perencanaan.

2. Pelaksanaan tindakan.
3. Observasi.

4. Refleksi.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang akurat dan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, maka
teknik pengumpulan data penelitian harus sesuai dengan permasalahan yang ingin dipecahkan
dalam penelitian.
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Menurut Sandjaja dan Albertus (2006: 139) menyatakan bahwa alat penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengukur variabel dalam rangka mengumpulkan data.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik berikut
dibawah ini:
1. Teknik Observasi Langsung
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi langsung dimaksudkan
sebagai kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada subjek maupun objek
dalam wilayah penelitian. Adapun dalam PTK ini teknik observasi langsung dilakukan
dengan melihat dan memantau secara langsung penerapan Strategi Indeks Card Match
dalam pembelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga.
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyusun dan merancang
pedoman observasi dalam bentuk daftar chek list, yakni daftar yang dibuat dengan
menentukan objek yang diobservasi dan memberikan tanda centang pada objek tersebut.

2. Teknik Wawancara

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara adalah kegiatan untuk
melakukan komunikasi secara langsung kepada subjek penelitian. Dalam teknik ini
digunakan wawancara secara acak kepada siswa yang menjadi populasi penelitian dan
hasil wawancara digeneralisasikan untuk diberi penilaian apakah siswa sudah termotivasi
dengan strategi pengajaran aktif yang telah penelti berikan. Adapun alat wawancara yang
digunakan dengan membuat daftar pedoman wawancara yang berisi panduan pertanyaan
kepada siswa.

3. Teknik Dokumen
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik studi dokumentasi adalah kegiatan
untuk mengumpulkan data-data yang memiliki sifat tulisan, arsip-arsip, termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Adapun dokumen penelitian ini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari
setiap anggota keluarga.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah diungkapkan pada latar belakang masalah dalam penelitian ini
bahwa hasil belajar siswa kelas I1I belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar
70,00 yang ditetapkan oleh sekolah. Hasil belajar tersebut adalah: 4,94.

Berdasarkan hasil latithan pada soal-soal pernyataan benar dan salah, maka peneliti dapat
menampilkan hasil belajar siswa kelas III pada materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari
setiap anggota keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Kabupaten Melawi
tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut:

Berdasarkan sebaran nilai yang tertuang di dalam hasil belajar siswa, peneliti dapat
merincikan hal-hal sebagai berikut:

Untuk mengetahui nilai rata-rata seluruh siswa kelas III pada materi pelajaran tugas dan
Tanggung jawab dari setiap anggota keluarga sebelum menggunakan Strategi Index Card Match
peneliti menggunakan rumus rata-rata:
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— 4,94

M : Rata-rata yang ingin dicari
~X : Nilai siswa

N

: Jumlah

Mengacu kepada perhitungan rata-rata di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar

siswa kelas III sebelum menggunakan Strategi Index Card Match pada materi pelajaran tugas
dan tanggung jawab dari setiap keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga
Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebesar 4,94.

Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang dinyatakan rendah dan

belum mencapai KKM sebesar 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah.

1.

Hasil Penelitian Siklus I

Perencanaan

Langkah pertama untuk merencanakan penelitian tindakan yang akan dilakukan
ini adalah menyusun rancangan tindakan. Adapun untuk menyusun rancangan
tersebut, peneliti menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
di dalamnya terdapat bahan ajar dan prosedur penggunaan Strategi Index Card Match
pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas III SD Negeri 13 Nanga Pinoh
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.

Tindakan

Setelah perencanaan tindakan selesai dilakukan, selanjutnya peneliti melaksanakan
tindakan penelitian dengan tahapan-tahapan yang telah dirancang sebelumnya.
Tindakan pertama dilakukan dua kali pertemuan yaitu pertama pada hari Rabu tanggal
12 April 2017 pada jam 07.00 sampai dengan 08.45 dan yang kedua pada hari Rabu
tanggal 19 April 2017 dengan waktu yang sama pada jam pelajaran pertama untuk
menyampaikan materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga
dengan menggunakan Strategi Index Card Match pada siswa kelas I1I di SD Negeri 13
Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.

Observasi

Pada bagian ini, peneliti akan menampilkan hasil observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan dan mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan Strategi Index Card Match dalam pelajaran tugas dan tanggung jawab
dari setiap anggota keluarga.
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Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match
pada siklus I dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota
keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebesar 5,11.

Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang dinyatakan
rendah dan belum mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh
sekolah.

Refleksi
Refleksi pada siklus I ini yaitu:

1) Siswa sudah memperhatikan klarifikasi yang diberikan.

2) Sebagian besar siswa sudah termotivasi.

3) Sebagian besar siswa mampu menjawab postes.

4) Peneliti sudah maksimal menggunakan Strategi Index Card Match dalam pelajaran
tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga.

2. Hasil Penelitian Siklus I

a.

Perencanaan

Siklus II ini dilakukan sama dengan tahapan perencanaan pada siklus I, seperti
RRP yang digunakan dan rancangan tindakan yang akan dilakukan. Namun pada soal-
soal latihan, peneliti menggunakan soal-soal isian untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada siklus II.

Tindakan

Tindakan dalam siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali, yakni pada Rabu
tanggal 26 April 2017 dan Rabu, 03 Mei 2017 pada jam 07.00 sampai dengan 08.45
untuk menyampaikan materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota
keluarga dengan menggunakan Strategi Index Card Match pada siswa kelas 111 di SD
Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.

Observasi

Pada bagian ini, peneliti akan menampilkan hasil observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan dan mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan Strategi Index Card Match dalam materi pelajaran tugas dan tanggung
jawab setiap anggota keluaraga pada siklus II.

Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada
siklus II dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap keluarga di SD
Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran
2016/2017 adalah sebesar 5,57.

Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang dinyatakan
rendah dan sudah mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh
sekolah.
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d. Refleksi

Refleksi pada siklus II ini yaitu:

1) Siswa sudah memperhatikan klarifikasi yang diberikan.

2) Sebagian besar siswa sudah termotivasi.

3) Sebagian besar siswa mampu menjawab postes.

4) Peneliti sudah maksimal menggunakan Strategi Index Card Match dalam pelajaran
tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga.

3. Hasil Penelitian Siklus IT1

a.

Perencanaan

Siklus III ini dilakukan sama dengan tahapan perencanaan pada siklus I, seperti
RRP yang digunakan dan rancangan tindakan yang akan dilakukan. Namun pada soal-
soal latihan, peneliti menggunakan soal-soal isian untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada siklus III.

Tindakan

Tindakan dalam siklus III ini dilakukan dua kali yakni pada hari Rabu tanggal
10 Mei 2017 dan Rabu, 17 Mei 2017 pada jam 07.00 sampai dengan 08.45 untuk
menyampaikan materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota
keluargan dengan menggunakan Strategi Index Card Match pada siswa kelas I1I di SD
Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.

Observasi

Pada bagian ini, peneliti akan menampilkan hasil observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan dan mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan Strategi Index Card Match dalam pelajaran tugas dan tanggung jawab
dari setiap anggota keluarga pada siklus III.

Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match
pada siklus III dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota
keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebesar 6,25.

Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 6,00 — 7,99 yang dinyatakan
tinggi dan sudah mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah.

Refleksi
Refleksi pada siklus I1I ini yaitu:

1) Siswa sudah memperhatikan klarifikasi yang diberikan.

2) Sebagian besar siswa sudah termotivasi.

3) Sebagian besar siswa mampu menjawab postes.

4) Peneliti sudah maksimal menggunakan Strategi Index Card Match dalam pelajaran
tugas dan tanggung jawab dari setiap keluarga.
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Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi
Index Card Match pada materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga
di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran
2016/2017, sebelumnya peneliti akan merincikan terlebih dahulu nilai hasil belajar siswa
berdasarkan hasil latihan soal-soal sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas III sebelum menggunakan Strategi Index Card Match pada materi
pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD Negeri 13 Nanga
Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017 adalah
sebesar 4,94. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang dinyatakan
rendah dan belum mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah.

2. Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada siklus
I dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap keluarga di SD Negeri 13
Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017
adalah sebesar 5,11. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang
dinyatakan rendah namun sudah mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan
oleh sekolah.

3. Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada siklus I1
dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD Negeri
13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017
adalah sebesar 5,57. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99, yang
dinyatakan rendah dan belum mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan
oleh sekolah.

4. Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada siklus
IIT dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD
Negeri 13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran
2016/2017 adalah sebesar 6,25. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 6,00
— 7,99, yang dinyatakan tinggi dan sudah mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang
ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan rincian di atas, selanjutnya peneliti dapat menghitung jumlah rata-rata
peningkatan siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada materi
pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut:

==X

= 5,47
Mengacu kepada perhitungan rata-rata di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata

peningkatan hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada
pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD Negeri 13 Nanga Pinoh
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Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebesar 5,47.
Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan pada bab sebelunya dan melihat hasil

belajar siswa kelas III, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil belajar siswa kelas I1I sebelum menggunakan Strategi Index Card Match pada materi
pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga di SD Negeri 13 Nanga
Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016-2017 adalah
sebesar 4,49. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang dinyatakan
rendah dan belum mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah.
Hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index Card Match pada siklus
I dalam materi pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap keluarga di SD Negeri 13
Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016-2017
adalah sebesar 5.11. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 4,00 — 5,99 yang
dinyatakan rendah namun belum mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan
oleh sekolah. Sedangkan pada siklus II adalah sebesar 5,57. Nilai rata-rata tersebut berada
pada kisaran angka 8,00 — 10,00 yang dinyatakan sangat tinggi dan sudah mencapai KKM
sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan pada siklus III adalah
sebesar 6,25. Nilai rata-rata tersebut berada pada kisaran angka 6,00 — 7,99 yang dinyatakan
tinggi dan sudah mencapai KKM sebesar 7,00 atau 70,00 yang ditetapkan oleh sekolah.
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas III setelah menggunakan Strategi Index
Card Match pada pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap keluarga di SD Negeri
13 Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2016-2017
adalah sebesar 5,47.

Saran

Setelah memperhatikan proses pembelajaran dengan menggunakan Strategi Index Card

Match dalam pelajaran tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga, serta kesimpulan
penelitian yang telah diungkapkan, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal berikut ini:

1.

Hendaknya pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru sebagai sumber pengetahuan,
namun pembelajaran mesti dilaksanakan dengan melibatkan aktivitas siswa, sehingga
siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran adalah penerapan Strategi Index Card Match. Strategi ini dianggap cocok
dan dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi-
materi pelajaran yang membutuhkan aspek kognitif siswa. Untuk itu disarankan kepada
guru Pendidikan Agama Kristen untuk menggunakan Strategi Index Card Match.

Untuk mematangkan kompetensi guru Pendidikan Agama Kristen, hendaknya pihak-pihak
terkait dapat memberikan pelatihan bagi guru-guru Pendidikan Agama Kristen dalam
teknik mengajar aktif, sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat
tercapai secara maksimal.
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